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Abstrak:  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 
pengasuhan yang sehat pada masa anak usia dini serta masih ditemukannya pola 
pengasuhan negatif yang berpotensi menghambat perkembangan sosial-emosional 
anak. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman orang tua mengenai toxic 
parenting dan positive parenting. Kegiatan dilaksanakan pada 17 April 2026 di RA Rizky 
Karimah Mojolegi Boyolali dengan sasaran 40 orang tua/wali murid selama 90 menit. 
Metode kegiatan meliputi persiapan, pretest, edukasi menggunakan presentasi dan 
video, diskusi, tanya jawab, serta posttest. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pemahaman peserta yang tampak melalui kemampuan orang tua menyampaikan 
pernyataan dalam sharing session dan hasil kuesioner posttest. Kegiatan ini 
memberikan manfaat berupa penguatan kesadaran orang tua untuk menerapkan 
pengasuhan yang aman, hangat, responsif, dan bebas dari kekerasan. 

 
Kata Kunci: toxic parenting, positive parenting, dan pengasuhan orang tua 

 

Pendahuluan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase penting dalam perkembangan 

anak karena pada masa ini anak mengalami pertumbuhan pesat dalam aspek kognitif, 
sosial-emosional, bahasa, moral, dan fisik-motorik. Pengalaman yang diperoleh anak pada 
usia dini menjadi dasar bagi perkembangan belajar, kesehatan, perilaku, dan 
kesejahteraan anak pada tahap kehidupan berikutnya (WHO et al., 2018). Oleh karena itu, 
lingkungan terdekat anak, terutama keluarga, memiliki peran utama dalam memberikan 
stimulasi, perlindungan, rasa aman, serta pola pengasuhan yang mendukung tumbuh 
kembang anak secara optimal. 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi anak sebelum anak 
memasuki lembaga pendidikan formal maupun nonformal seperti PAUD. Dalam keluarga, 
anak belajar mengenal nilai, aturan, komunikasi, emosi, dan cara berinteraksi dengan 
orang lain. Pola asuh orang tua menjadi salah satu faktor penting yang dapat 
memengaruhi perkembangan perilaku dan emosi anak. Kontrol, respons, dan 
kedisiplinan yang diterapkan orang tua dapat membentuk karakter dan perilaku anak 
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(Baumrind, 1966). Dengan demikian, pengasuhan yang diterapkan orang tua tidak hanya 
berdampak pada kehidupan anak di rumah, tetapi juga memengaruhi kesiapan anak 
dalam mengikuti proses pembelajaran di PAUD. 

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan pola pengasuhan yang kurang sehat dan 

berpotensi merugikan perkembangan anak. Salah satu bentuknya adalah pola 

pengasuhan negatif atau sering disebut sebagai toxic parenting. Dalam kajian ilmiah, 

istilah yang lebih sering digunakan adalah harsh parenting atau pengasuhan keras, yaitu 

pengasuhan yang ditandai dengan kekerasan verbal, hukuman fisik, tekanan emosional, 

kontrol berlebihan, serta kurangnya kehangatan dalam hubungan orang tua dan anak. 

Pola pengasuhan keras berkaitan dengan munculnya masalah perilaku dan emosional 

pada anak, seperti perilaku agresif, kecemasan, kesulitan mengelola emosi, serta 

rendahnya rasa aman dalam diri anak (Bauer et al., 2022). 

Pada anak usia dini, dampak pengasuhan negatif perlu mendapat perhatian serius 

karena anak masih berada pada tahap perkembangan yang rentan. Anak usia dini belum 

memiliki kemampuan regulasi emosi dan pemahaman sosial yang matang, sehingga 

perlakuan kasar, ancaman, bentakan, atau pengabaian emosional dapat memengaruhi 

pembentukan rasa percaya diri dan rasa aman anak. Pengasuhan yang keras juga dapat 

menghambat perkembangan sosial-emosional anak dan berhubungan dengan masalah 

perilaku pada masa perkembangan berikutnya (Bauer et al., 2022). Kondisi ini dapat 

terlihat dalam lingkungan PAUD melalui perilaku anak yang mudah menangis, menarik 

diri, agresif, sulit mengikuti aturan, atau kurang percaya diri saat berinteraksi dengan 

guru dan teman sebaya. 

Sebagai alternatif dari pola pengasuhan yang merugikan, positive parenting atau 

pengasuhan positif menjadi pendekatan yang penting diterapkan dalam keluarga. 

Positive parenting menekankan hubungan yang hangat antara orang tua dan anak, 

komunikasi yang baik, pemberian dukungan emosional, disiplin yang konsisten, serta 

penghargaan terhadap kebutuhan dan tahap perkembangan anak. Sanders (1999) 

menjelaskan bahwa positive parenting bertujuan membantu orang tua membangun 

lingkungan keluarga yang aman, mendukung, dan mampu mencegah munculnya masalah 

perilaku serta emosi pada anak. 

Positive parenting memiliki hubungan erat dengan perkembangan anak usia dini. 

Hasil kajian sistematis menunjukkan bahwa intervensi pengasuhan positif dapat 

mendukung perkembangan kognitif dan bahasa anak usia dini, terutama ketika orang tua 

menunjukkan responsivitas, kehangatan, dan keterlibatan dalam proses belajar anak 

(Prime et al., 2023). Selain itu, intervensi parenting pada tiga tahun pertama kehidupan 

anak terbukti berkontribusi terhadap perkembangan kognitif, bahasa, motorik, sosial-

emosional, dan kualitas hubungan antara anak dan pengasuh (Jeong et al., 2021). 

Pendekatan pengasuhan yang responsif sejalan dengan kerangka nurturing care yang 

menekankan kesehatan, gizi, keamanan, pengasuhan responsif, dan kesempatan belajar 

awal sebagai komponen terpadu dalam mendukung perkembangan anak (Britto et al., 

2017). 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, program pengabdian berupa edukasi toxic 

parenting dan positive parenting penting dilaksanakan kepada orang tua/wali murid 
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PAUD. Program ini diarahkan untuk membantu orang tua mengenali bentuk-bentuk 

pengasuhan negatif, memahami dampaknya terhadap perkembangan anak, serta melatih 

penerapan strategi pengasuhan positif di rumah. Tujuan kegiatan ini adalah 

meningkatkan pemahaman orang tua mengenai pola pengasuhan yang sehat dan 

mendorong kolaborasi antara keluarga dan lembaga PAUD dalam menciptakan 

lingkungan yang aman, suportif, dan responsif bagi anak usia dini. 

Metode Pelaksanaan  
Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di laksanakan pada tanggal 17 April 2026 di 

RA Rizky Karimah Mojolegi Boyolali Kecamatan Teras, Kab. Boyolali dengan sasaran 

kegiatannya Adalah orang tua dari anak didik di RA Rizky Karimah Mojolegi berjumlah 40 

orang tua dengan durasi waktu yang digunakan selama 90 menit. Alasan pemilihan Lokasi 

ini karena di boyolali masih terdapat permasalahan pengasuhan yang masih 

membutuhkan perhatian sehingga kegiatan parenting merupakan hal yang penting 

sebagai bentuk tindakan preventif diberikan kepada orang tua anak didik RA Rizky 

Karimah Mojolegi sebagai bekal pengetahuan untuk memberikan pengasuhan yang aman, 

hangat dan responsive dan bebas dari kekerasan. Kajian WHO melalui systematic Review 

for Parenting Guideline menjelaskan bahwa intervensi parenting mampu mengurangi 

prilaku pengasuhan negative , maltreatment dan dapat meningkatkan prilaku pengasuhan 

positif dan nurturing parenting (Backhaus et al., 2023) hal inpun sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh (Gubbels et al., 2019) bahwa parenting untuk orang tua memberikan 

dampak dan bertujuan dalam pencegahan dan mengurangi Child maltreatment dengan 

focus pada perubahan sikap dan perilaku dalam pengasuhan.  

 Proses pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu dimulai 

dari tahapan persiapan yang mencakup pengidentifikasian lokasi, melaksanakan 

audience dengan pihak sekolah, menyusun administrasi dan perlengkapan prakegiata dan 

materi untuk kegiatan sedangkan pada tahap pelakasanaan dimulaia dari pengiasian 

angket pretest untuk mengukur pemahaman orang tua terkait positif parenting dan toxic 

parenting sebelum pelaksanaan kegiatan, setelah pretest makan dilaksanakan edukasi  

dan diskusi terkait positif parenting dan toxic parenting melalui pemberian materi 

menggunakan PPT dan Video yang mendukung.  Pada tahap akhir dilaksanakan tanya 

jawab dan sharing session untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta terhadap 

materi kemudian dilanjutkan pengisian posttes untuk mengukur dampak dari kegiatan 

parenting. 
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Gambar 1 : Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Peningkatan pemahaman orang tua terhadapa kegiatan parenting nampak pada 

kemampuan orang tua memberikan pernyataan secara baik dalam sharing session yang 

dibuktikan dengan hasil pengisian kuesioner pada sesi posttes yang mencakup 10 

pertanyaan yang mengukur pemahaman orang tua terhadapa materi parenting, 

Pelaksaaan kegiatan parenting yang telah dilaksanakan mengacu pada prinsip andragogi 

yang berdasarkan pada pengelaman peserta, mengacu pada kesesuaian materi dan 

masalah nyata dilapangan dan keterlibatan dalam proses belajar, hal ini sesuai dengan 

teori yang dikemukan oleh (Knowles et al., 2014) 

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil  

a.  Hasil Kepahaman Peserta saat Pretest 
Pengukuran awal (pretest) dilakukan sebelum pelaksanaan intervensi berupa 

edukasi parenting untuk mengetahui tingkat pemahaman para peserta terkait 
dengan konsep positive parenting dan toxic parenting. Pretest penting dilakukan 
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sebagai identifikasi kondisi awal peserta sekaligus juga menjadi pembanding untuk 
mengetahui efektivitas intervensi yang diberikan. Pemahaman awal tersebut 
menunjukkan sejauh mana orang tua telah memiliki literasi pengasuhan, baik yang 
diperoleh dari pengalaman pribadi, lingkungan sosial, maupun sumber informasi 
lainnya. Hasil pretest menunjukkan bahwa pemahaman para peserta masih berada 
pada tingkat sedang, bahkan sebagian masih rendah. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa meskipun parenting itu merupakan suatu aktivitas yang dilakukan sehari-
hari oleh orang tua, namun tidak semua praktik pengasuhan didasarkan pada 
pemahaman yang tepat dan ilmiah. Kebanyakan orang tua menjalankan pola asuh 
berdasarkan kebiasaan turun-temurun, nilai budaya, atau pengalaman masa 
kecilnya, tanpa menyadari apakah praktik itu termasuk dalam kategori positive 
parenting atau justru mengarah pada toxic parenting. Berikut merupakan tabel 
distribusi tingkat pemahaman peserta pada tahap pretest: 

 
Tabel 1. Hasil Kepahaman saat Pretest 

Kategori Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Kurang Paham 3 7,5 7,5 7,5 
Cukup Paham 22 55,0 55,0 62,5 
Paham 15 37,5 37,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0 

 

 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 22 orang (55,0%) yaitu sebagian 

besar dari peserta berada pada kategori cukup paham. Hal tersebut menampakkan 
bahwa sebagian besar orang tua telah memiliki pemahaman dasar mengenai 
pengasuhan, akan tetapi belum sampai pada tahap pemahaman yang mendalam dan 
aplikatif. Pemahaman masih berada pada level yang biasanya ditandai dengan 
kemampuan untuk mengenali suatu konsep secara umum, akan tetapi belum 
mampu mengimplementasikannya secara konsisten dalam praktik kehidupan 
sehari-hari. 

Data juga memberikan informasi bahwa terdapat 15 peserta (37,5%) yang 
berada pada kategori paham. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian orang tua 
telah mempunyai pemahaman yang lebih baik dibandingkan kelompok lainnya. 
Akan tetapi tabel juga menampakkan belum ada peserta yang mencapai 
kategori sangat paham sehingga mengindikasikan bahwa belum ada individu yang 
benar-benar menguasai tentang konsep parenting secara komprehensif. Sementara 
itu, masih terdapat sebanyak 3 peserta (7,5%) yang berada pada kategori kurang 
paham. Kelompok orang tua masih sangat terbatas dalam memahami tentang 
konsep dasar dari pengasuhan. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa secara umum, pemahaman orang tua tentang 
parenting masih bersifat parsial dan belum terstruktur dan sistematis. Hal ini 
berpotensi akan menimbulkan kesalahan dalam praktik pengasuhan, seperti 
penggunaan komunikasi yang cenderung kurang empatik, pemberian hukuman 
yang tidak mendidik dan tidak logis, serta kurangnya sensitivitas terhadap 
kebutuhan emosional anak. Hasil pretest tersebut menegaskan pentingnya 
intervensi edukasi parenting sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 
pengasuhan. 
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b. Hasil Kepahaman Peserta saat Posttest 

Pengukuran kembali dilakukan setelah para peserta mengikuti kegiatan 
edukasi parenting melalui posttest untuk mengetahui perubahan tingkat 
pemahaman yang terjadi. Intervensi yang telah diberikan tidak hanya berfokus 
pada penyampaian teori saja, melainkan juga melibatkan diskusi, refleksi 
pengalaman, serta pemberian contoh konkret yang relevan dengan aktivitas 
kehidupan sehari-hari orang tua. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa para peserta tidak hanya dapat memahami konsep pengasuhan positif 
secara kognitif, namun juga mampu untuk menginternalisasikannya dalam 
praktik pengasuhan anak. Berikut merupakan data hasil distribusi tingkat 
pemahaman peserta pada tahap posttest: 

Tabel 2. Hasil Kepahaman saat Posttest 
Kategori Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Paham 5 12,5 12,5 12,5 
Sangat 
Paham 

35 87,5 87,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0 
 

 
Berdasarkan tabel di atas nampak adanya peningkatan yang sangat signifikan 

terhadap tingkat pemahaman peserta. Sebanyak 35 peserta (87,5%) telah 
mencapai kategori sangat paham, yang menampilkan bahwa sebagian besar 
peserta telah memiliki pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai 
konsep parenting. Orang tua tidak hanya mampu memahami teori, namun juga 
mulai mempunyai kesadaran untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-
harinya. Terdapat 5 peserta (12,5%) yang berada pada kategori paham. Walaupun 
belum mencapai kategori tertinggi, akan tetapi hasil tetap menunjukkan 
peningkatan yang positif dibandingkan dengan kondisi awal. Peserta tidak ada lagi 
yang berada pada kategori cukup paham maupun kurang paham. Hal tersebut 
menampakkan bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan pemahaman ke 
arah yang lebih baik. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode edukasi 
yang digunakan efektif dalam mentransfer pengetahuan juga membangun 
kesadaran para peserta. Keberhasilan ini juga menunjukkan bahwa ketika orang 
tua diberikan akses terhadap informasi yang tepat serta relevan, peserta memiliki 
kemampuan untuk memahami dan mengubah cara pandangnya terhadap 
pengasuhan anak. 

 
c. Perbandingan Hasil Kepahaman Pretest dan Posttest 

 Untuk mengetahui adanya perubahan secara lebih jelas, dilakukan perbandingan   
antara hasil pretest dan posttest sebagai berikut: 

 Tabel 3. Perbandingan Hasil Kepahaman Pretest dan Posttest 
  

Kategori Pretest 
Frequency 

Pretest 
Percent 

Posttest 
Frequency 

Posttest 
Percent 

Kurang 
Paham 

3 7,5 0 0,0 

Cukup Paham 22 55,0 0 0,0 
Paham 15 37,5 5 12,5 
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Sangat 
Paham 

0 0,0 35 87,5 

Total 40 100,0 40 100,0 

  
Berdasarkan tabel 3 di atas, nampak adanya suatu transformasi pada 

pemahaman yang sangat signifikan. Kategori cukup paham yang sebelumnya 
mendominasi sebanyak 55,0% sepenuhnya hilang pada posttest. Demikian juga 
terjadi pada kategori kurang paham yang turun dari 7,5% menjadi 0%. Sebaliknya, 
pada kategori sangat paham yang sebelumnya tidak ada, terlihat meningkat drastis 
menjadi 87,5%. Perubahan tersebut membuktikan bahwa intervensi edukasi tidak 
hanya meningkatkan pemahaman secara bertahap saja, akantetapi mampu 
menggeser sebagian besar peserta langsung ke tingkat pemahaman tertinggi. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa materi yang telah diberikan tidak hanya mudah 
untuk dipahami, namun juga relevan serta sesuai dengan kebutuhan nyata peserta 
sebagai orang tua. 

 
2. Pembahasan  

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa sebelum dilakukan intervensi edukasi 
parenting, mayoritas orang tua berada pada kategori cukup paham. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa pemahaman orang tua terhadap pola asuh masih bersifat parsial 
serta belum berbasis pengetahuan ilmiah yang kuat. Pola asuh yang diterapkan oleh 
orang tua sangat dipengaruhi pada pengalamannya masa lalu, nilai budaya, serta 
lingkungan sosial, sehingga seringkali hal tersebut menimbulkan praktik pengasuhan 
dilakukan tanpa adanya refleksi kritis terhadap dampaknya untuk perkembangan anak. 
Hasil tersebut sejalan dengan teori klasik dari Diana Baumrind yang menyatakan bahwa 
pola asuh orang tua dibagi menjadi beberapa tipe, seperti otoriter, permisif, serta 
otoritatif yang masing-masing memiliki dampak berbeda pada perkembangan anak 
(Baumrind, 1966). 

 

 
Gambar 2 : Pemberian Materi Kepada Peserta 

Hasil kegiatan ini menampakkan bahwa rendahnya pemahaman awal orang tua dapat  
berpotensi memunculkan praktik toxic parenting, seperti penggunaan kontrol berlebihan, 
komunikasi negatif, atau kurangnya kehangatan emosional. Penelitian empiris 
memperlihatkan bahwa pola asuh yang tidak responsif atau bersifat otoriter cenderung 
berkorelasi dengan masalah perilaku dan rendahnya kesejahteraan psikologis anak. 
Sementara itu, pola asuh yang cenderung hangat dan responsif memiliki hubungan positif 
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dengan kesehatan mental anak dan perkembangan sosial anak akan lebih baik 
(Delvecchio et al., 2020). 

Setelah intervensi berupa edukasi parenting diberikan, hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan yang sangat signifikan, sebagian besar peserta berada pada kategori sangat 
paham. Hal ini berarti edukasi parenting dinilai efektif dalam meningkatkan literasi 
pengasuhan orang tua. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa intervensi berbasis edukasi telah mampu meningkatkan pemahaman serta 
keterampilan orang tua untuk menerapkan pola asuh yang lebih positif (Palacios et al., 
2022). Peningkatan pemahaman juga berdampak pada adanya perubahan sikap serta 
perilaku orang tua dalam melakukan interaksi dengan anak. Hasil kegiatan juga telah 
memperlihatkan adanya pola asuh authoritative (positive parenting) memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap berbagai aspek perkembangan anak, mencakup regulasi emosi, 
prestasi akademik, dan kompetensi sosial. Namun sebaliknya, pola asuh otoriter dan 
permisif lebih memberikan dampak negatif terhadap perkembangan anak (Cupar & 
Macuka, 2025). Oleh karenanya, peningkatan pemahaman orang tua terhadap konsep 
parenting yang tepat akan berkontribusi secara langsung pada kualitas perkembangan 
anak. 

Perubahan yang signifikan dari kategori cukup paham menjadi sangat paham dalam 
kegiatan edukasi ini juga menunjukkan adanya proses transformative learning yang 
memperlihatkan peserta tidak hanya menerima informasi baru saja, akantetapi juga 
merefleksikan pengalamannya serta mengubah cara pandangnya terhadap pengasuhan 
anak. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang menyatakan bahwa pola asuh berbasis 
kehangatan (warmth) dan dukungan emosional mempunyai hubungan yang cenderung 
lebih kuat dengan peningkatan self-esteem serta kesejahteraan psikologis anak (Palacios 
et al., 2022). Berbagai literatur juga telah memperlihatkan bahwa parenting style adalah 
salah satu faktor paling dominan dalam membentuk perkembangan anak, baik dari aspek 
kognitif, sosial, maupun emosionalnya. Pola asuh yang tepat akan menghasilkan anak 
yang cenderung lebih mandiri, percaya diri, dan memiliki kemampuan adaptasi yang 
baik(Awisz & Wójcik, 2023) . Oleh karenanya, peningkatan pemahaman orang tua melalui 
kegiatan edukasi parenting adalah langkah strategis untuk mendukung tumbuh kembang 
anak secara optimal.  

 

 
Gambar 3 :  Foto Bersama Peserta Kegiatan Edukasi Parenting  

Dengan demikian, hasil kegiatan edukasi ini dapat memperkuat temuan-temuan 
sebelumnya bahwa edukasi parenting merupakan intervensi yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas pengasuhan. Peningkatan pemahaman berdampak juga pada 
perubahan sikap dan perilaku orang tua dalam mengimplementasikan positive parenting 
serta menghindari praktik toxic parenting. 
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Simpulan 

Kegiatan edukasi toxic parenting dan positive parenting yang dilaksanakan di RA 
Rizky Karimah Mojolegi Boyolali memberikan manfaat bagi orang tua/wali murid dalam 
meningkatkan pemahaman mengenai pola pengasuhan yang sehat, aman, hangat, dan 
responsif. Melalui tahapan persiapan, pretest, edukasi, diskusi, tanya jawab, sharing 
session, dan posttest, peserta memperoleh pengetahuan tentang dampak pengasuhan 
negatif terhadap perkembangan anak usia dini serta strategi penerapan pengasuhan 
positif dalam kehidupan keluarga. Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi parenting 
dapat menjadi upaya preventif untuk mengurangi praktik pengasuhan yang keras atau 
merugikan anak, sekaligus memperkuat peran keluarga dan lembaga PAUD dalam 
menciptakan lingkungan tumbuh kembang yang suportif. Oleh karena itu, kegiatan 
serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan pendampingan yang lebih 
intensif agar pemahaman orang tua dapat diterapkan secara konsisten dalam pola asuh 
sehari-hari 
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